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BAB I 

P E N D A H W. L u· A Ni 

Pe-nyakit pada pedet merupakan problim panting dip,2._ 

ternakan sapi negara-negara d'idunia, bahkan · dinegara

negara yang sistim peternakannya sudah maju seperti Ame

rika, Australia dan Inggris, kematian pedet akibat penya

kit masih tetap tinggi ( 2,4,18,24 ). 

Walaupun data tentang kejadian pada pedet di-

Ind·onesia belum ada, tetapi penulis percaya bahwa angka 

kematian pedet akibat penyakit juga tinggi. Ka.rena itu us!! 

ha untuk mengurangi angka kematian pada pedet, meru-pakan 

suatu usaha yang sangat berguna untuk meningkatkan popu

lasi ternak sapi di Indonesia .• 

Salah satu penyakit yang paling sering dijumpai p~ 

da pedet ialah Colibacillosis. Colibacillosis biasanya 

menyerang pedet-pede·t yang berumur 2 sampai 10 hari .Tetapi 

penyakit ini dapat menyerang pedet-pedet yang berumur 

12 sampai Ul jam, bahkan sampai 3 minggu atau lebih ( 4,-

15,25,26 ) • 

Dibeberapa negara angka kematian akibat Colibacil

losis me1iputi 20 persen dari angka kematian pedet akibat 

berbaga.i penyaki t. Angka kematian menj adi meningkat pad a 

pedet-pedet yang dipelihara secara intensip ( 2,4,24,25 ). 

Men~rut penelitian sebagian besar pedet mati pada 

antara 7 sampai 10 hari ( 24 ). 

umur 

Menurut berbagai pene1itian, penyebab penyakit ini 

kompleks. Berbagai faktor seperti virus, umur he wan, 

1 
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makanan, kondisi hewan, kcadaan lingkungan, popu'lasi-

h~wan mempunyai peranan penting dalam kejadian Colibacil

losis ( 2,4,15,19 ). 

Berbagai antibiotika d~ kemoterapeutika telah 

dlicoba untuk mengobati penyaki t ini, tetapi hasilnya ti

dak menentu. Karena i tu tindakan pencegahan merupakan 

cara yang bijaksana untuk mengatasi penyakit ini. 

2 
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B~B II 

E'.fi O LOGI 

Berbagai faktor terlibat dalam predisposisi cian 

etiologi penyakit Colibacillosis. Secara garis besar 

faktor-faktor tersebut dapat digolongkan menjadi faktor 

mikrobiologis, faktor makanen dan faktor lingkungan. 

A. FAKTOR MIKROBIOLOGIS 

Karena bakteri utama yang diisolir dari pe·Cfet

pe~et yang menderita penyakit ini adalah Escherichia coli 

dan pencegahan perkembang biakan bakteri ini dapat mence

gah terjadinya penyakit, maka umumnya dipercaya bahwa pe

nyebab utama dari penyaki t ini . a.dalah Escherichia coli 

( 10,15 ). Dalam hal ini diperlukan suatu kondisi dimana 

Escherichia coli dapat secara langsung menimbulkan pe-

nyakit i ni maupun sebagai infeksi sekunder pada laesi-

laesi yang telah timbul akibat suatu agen lain ( 4, 24 ) • 

Agen-agen tersebut terutama . adalah cryptosporidia, myaga

wanella bovis, virus diarrhoea ( ·V.D. ), v~tus infeksious 

bovine rhino tracheitis - infeksious pustular vulvo vagi

n i tis ( IBR-IPV ) dan v i rus calf ~eumonia ente~itis 

( 6,14,22,25 ). Escherichia coli merupakan penghuni normal 

dari usus halus bagian belakang hewa.n berdarah panas, dan 

dapat dijumpai dalam jumlah yang sangat sedikit atau ham-

pir tidak ada dilambung dan usus halus bagian de pan. Bak

teri ini pertama kali diisolir oleh Escherioh pada tahun 

1885 ( 16,21 ). 
3 
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SIFAT-SIFAT ESCHERICHIA COLI 

a. Morphologis 

Escherichia coli merupakan suatu bakteri yang ber

bentuk batang dengan ukuran bervarias i tergantung keadaan 

hidupnya. Biasanya bakteri ini berbentuk pendek gemuk 

4 

dengan ukuran l, 0 - 3, 0 mikron X 0, s- - 0, 8 mikron. Kadan,g 

kadang mempunyai fl.la.men yang agak panjang, terutama bila 

kondisi sekelilingnya jelek misalnya terdapat 

biotika. Bakteri ini dapat bersifat motil maupun 

anti-

non-

motil. Tidak membentuk spora, sebagian berkapsul serta a-

da -pula yang tidak mempunyai kapsul. Mudah a·iwarnai de

ngan zat warna aniline dan bersifat Gram ne gatip. Bakteri 

ini diklasifikasikan dalam Enterobacteriaceae . 

Diagram dari satu sel Escherichia coli : 
.... 

~' ~· ____ ...___--; ... ·-

1 
E 
::1. 

ClO 

0 

1 
-lZZ Cell wall Polysome 

t!iiilml Resp.ratory chaon 0 O SOS subunot 
~ Plasma membrane 

Rfij DNA •• • 305 subuntl 
• 

RNA 000 Proteon 

( 9 ) • 
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Pada -pemeriksaan dibawah elektron mikroskop ter11-

hat d·inding se1nya kuat, berukuran 10 run atau lebih, ter

diri dari protein polisakarida dan molekul-molekul lipida. 

Didalam sel terdapat plasma membran yapg terdiri dari lip~ 

protein yang merupal<:an barier moleku.ler terhadap media se

kelilingnya. Inti bakteri ini mempunyai kromosom yang ter-

bentuk dari suatu molekul sirkuler tunggal yang terdiri 

dari DNA. Molekul DNA ini terlipat-lipat dan tertumpuk di

daerah inti dan terletak bebas didalam protoplasma serta 

tidak d'ibu.ngkus oleh sua.tu selaput atau: dinding inti . se-

perti pada sel eukaryotik. Karena itu bakteri ini ter-

golong da.lam prokaryotik. Bakteri yang motil mempunyai 

flagela d'an fimbria yang panjangnya 10 nm ( 8, 9, 16,21 ) • 

b. Sifat-sifat biakan 

Escherichia coli mudCJ.h tumbuh pada segala media 

laborHtoris. Temperatur optimal untuk pertumbuhannya ia1ah 

37,5°0, tetapi ia dapat tumbuh pada temperatur antara 15°0 

sampai 45°0. Bersifat aerobik dart fakultatip anaerobik bi-

1a dalam biakan terdapat karbohidrat yang dapat diragikan. 

Pada temperatur 37°C didalam larutan glukosa yang me

ngandung beberapa ion anorganik, bakteri ini menja.di dua 

kali lipat dalam waktu 60 menit. 

Pada plat agar, koloninya bulat berwarna putih 

srunpai putih kekuningan yang malcin lama berubah menj'a.di 

c·oklat, basah dan mengkilat. Koloni yang muda. berbutir·-
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butir halus tet api rnakin tua bu.tir-butirnya makin kasar. 

Pada media kaldu ( broth ) terja.di kekeruhan dalem 

waktu 12 - 18 jam. Pada biakan tua larutan kaldu tersebut 

menjadi kental dan membentuk endapan. 

dipe:rmukaan Pada media agar, koloni yang tumbuh 

sedikit menonjol, halus, mengkilat, tidak berwarna d'an 

berbentuk bulat. Koloni yang lebih dalam biasanya 

bentuk lent·okuler dan berwarna kecoklatan. 

ber-

Pada media gelatin, koloninya halus, 

putih kebiruan, mengkilat dan pada permukaannya 

garis-ga.ris radia'l .dan · tepinya tidak rata. 

Pada plat agar darah, beberapa strain 

terdapat 

bersifat 

hemolitik dan membentuk sona ( zone ) beta hemolisis di

sekeliling koloninya ( 3,8,16,21 ). 

c. Sifat-sifat biokimia. 

Escherichia coli membentuk asam dan ga.s dari glu

kosa, laktosa, fruktosa, ga1akt osa, maltosa, arabinosa, si 

losa, ramnosa dan manitol. ~adang-kadang da~at 

sukrosa, rafinosa, sa]isin, eskulin, dulsitol, 

'ridak meragikan dektrin, pati, glikogen dan 

meragikan 

gliserol. 

inositol. 

Metil Red positip dan Voges Proskauer negatip. Menghasil-

kan katalase, tidak mencairkan gelatin, membentuk i.ndol, 

mereduksi nitrat, mengkoagulasikan dan mengasamkan 

tanpa peptonisasi, mengoksidasikan kentang menjadi 

S1illSU 

ber-

warna coklat gelap serta tidak menghasilkan H2S 

21,27 ). 

( 8,16,-
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TABEL I 

I Dii:NTJFIKi\SI F.AMILI EN'IEROIMC'll'!:U.ACE./\E ( 16,21,27 ) • 
7 
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a:. Resistensi kuman 

Escherichia coli agak tahan terhadap kekeringan 

dan beberapa jenis desinfektansia. Biasanya Escherichia 

coli mati dengan pasteurisasi. Tetapi beberapa strain yang 

tahan panas tetap hidup pada temperatur ini. Beberapa se 1 

dapat bertahan didalam pembekuan selama 6 bulan tet_api 

95 persen sel mati dalam temperatur beku dalam waktu 2 jam 

( 16,21 ). 

e. Struktur antigenik dan toksin 

Bakteri yang tergolong da lam grup Coliform· dapat 

d:ibedakan berdasarkan struktur antigenilmya dan diklasifi

kasikan kedalam serotipe berdasarkan 3 komponen antigenik 

utama yaitu somatik antigen atau 0 antigen, kapsular anti

gen atau K antigen dan flagelar· antigen atau H: antigen. 

Pada saat ini terdapat 150 0, 90 K, 50 H antigen yang te

lah dapat diidentif.ikasi dan diberi nomor. Serotipe ini 

semuanya patogen. Beberap~ diantara serotipe-eerotipe ter

sebut berhubungan dengan beberapa penyakit tertentu walau

pun hubungan ini tidak spesifik dan pada bebe·rapa keadaen 

saling tumpang tindih. Misalnya di Inggris serotipe(O 35,-

0 78, K 80 dan 0 197 ) merupakan penyebab infeksi akut 

yang fatal pada pedet-pedet muda. Tetapi karena peng-

golongan berdasarkan serotipe-serotipe ini bersumber pada 

Escherichia coli yang berasal dari manusia maka nilainya 

bagi dunia kedokteran hewan tidaklah besar. 
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Escherichia coli tidak menghasilkan ekeotoksin, 

tetapi menghasilkan endotoksin yaitu enterotoksigenik Es-
. . 

cherichia coli ( ETEO ) dan non enterotoksigenik Escheri-

chia coli ( NETEO ). ETEC dan NETEC ini dapat diisolir da

ri pedet-pedet dengan diare ( 3,5,21,24 ). 

B'·• FAKTOR MAKANAN DAN FAirrOR LINGKUNGAN 

Kepekaan pedet terhadap Oolibacillosis dapat me

ningkat karena adanya faktor-faktor makanan dan lingkung

an. Faktor-faktor tersebut adalah : 

a. Induk yang kurang mendapat ma.kanan bermutu, ter

utama vitamin A semasa bunting," ·dapat menyebabkan -- . 

pedet yang dilahirkan kekurangan vi tam in A dan:. ·tdi

tambah pula kurangnya vitamin A pada kolostrum a

kan menyebabkan meningkatnya kepekaan pedet ter

hadap infeksi Colibac.illosis ( 15, 18,25 ) • 

b. Pedet tidak segera mendapat atau kurang mendapat 

kolostrum sesudah l~hir akan menyebabkan pedet ke-
' . 

kurangan immW!og1obulin dan vitamin-vitamin yang 

diperlukan untuk pembentukan resistensi terhadap 

infeksi agen-agen infeksius. Diantara agen infek

s·ius tidak ada yang lebih patogen dari pada orga

nisme Coliform yang virulen ( 10,11,12,13 ). 

c. Pedet yang terlalu banyak di beri minum kolostrum, 

dapat menyebabkan diare yang profus. ·Berbagai pe-

nelitian te1ah di1akukan untuk meneliti pengaruh 
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dari jumlah susu yang diberikan terhadap kejadian 

. diare pada pedet yang baru lahir. Seperti telah•d! 

sebutkan diatas bahwa pedet yang terlalu 

dlberi susu dapat menjadi lebih peka terhad.ap pe-

. nyakit Co1ibacillosis. P~d·et yang diberi susu de

ngan ukuran 10 persen da~i ·berat tubuhnya menjadi 

lebih tahan terhadap diare ( 14 ). 

d. P&det yang tidak m~pu menye·rap immutio~lobulin da-

1a.m jum1ah yang eukup tinggi. Immunoglol!Julin ko1o!! 

trum dapat terserav melalui se1aput lendtr salur

an pence.niaan pedet mulai 1ahir sampai 36 jam se

te1ah ke1ahiran dan sesudah itu absorbei menjadi 

terhalang. Sebab dari pada te~hentinya absorbsi i

ni belum diketahui ( 17,20 ). 

e. Pedet yang ter1alu l;>anyak di beri makanan dan susu 

pengganti yang .berkWa,li tas rendah • . Yai tu bila ma

kanan tersebut mengandung substansi indigesti se

perti karbohidrat . y~g .bukan berasal dari susu, j~ 

ga ·protein serta suSti.· bubuk. yang sudah ·berubah si

fat dapat menyebabkan: bakteri normal. dalam usus 

yang tidak patogen mertjadi berkembang biak sehing

ga dapat menyebabkan Colibacillosis ( 18,25 ). 
. ' 

f. Pedet yang d'ilahirkBl;l dilingkungen yang tidak bell'

sih. Kandang-kandang ·pedet yang· terkontaminasi dan 

halamannya yang kotor dapat merupakan sumber pe-

nularan yang baik bagi Co1ibaci11osis 

25,26 ) • 

( 15,18,-
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g. Pedet y c.mg lahir prematur secara. fieio1ogis 

tumbuhannya be1um sempurna sehingga be1um 

menyerap ko1ostrum da1am jum1ah yang cukup 

20 ). 

11 

per-

mampu 

( 15,-
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BAB· III 

P A T 0 G E N E S A 

Berbagai fakt·o~ dapat berperanan penting untuk me

nunjang jalannya penyakit Colibacillosis, sehingga bakteri 

normal dalam usus pedet yang tidak berbahaya menjadi ber

kembang biak ( 2,4,24,25 ). 

Escherichia coli secara normal terdapat pada sa

luran pencernaa.n sa pi. Be=rsama faeces dapat ke luar hingga 

mencemari tempat-tempat lain. Infeksi kuman Escherichia 

~oli dapat masuk melalui saluran pencernaan, saluran per

nafasan dan kadang~kadang melalui pusar ( 25 ). Infeksi 

bersumber dari adanya kontaminasi oleh ambing, pelayanan 

oleh tangan yang kotor, sampah, lalat yang menghinega~i pe 

det dan kandang yang dekat dengan sumber infeksi ( 4,18 ). 

Escherichia coli da.pat tiba dirongga mulut atau sa luran 

pernafasan pedet, sehingga pada waktu pedet minum atau ma

kan untuk pertama kalinya maka Escherichia coli dapat ikut 

masuk kedalam usus. Pada keadaan yane baik Escherichia coli 

dalam lumen usus berkembang ·b!ak .sehingga dapat merusak 

dinding usus dan de.pat pula menembus dinding usus masu'k 

keperedaran darah ( 28 ). Dengan adanya kerusakan dinding 

usus maka terjadi rangsangan yang kemudian diikuti dengan 

gerakan hiperperistaltik dan akhirnya terjadi diare. Kare-
. ,.....-

na adanya diare maka banyak cairan ekstr~eluler yang ke

luar, ion-ion bikarbonat berkurang, sehingga terjadi de

hidrasi dan asidosis ( 25 ). Karena adanya asidosis, maka 

dinding usus menjadi rusak sehingga terjadi rangsangan 

12 
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yang meneakibatkan hiperperistaltik dan menimbulkan diare. 

Dengan adanya dehidrasi dapat menyebabkan gangguan per

edaran da,rah sehingga dapat terjadi shock, gangguan ftmgsi 
@-

ginjal, hiperkalemia dan berakhir dengan kematian ( 15,-

25 ). Beberapa jam sebelum pedet mati dapat didahu1ui de

ngan pernafasan yang frekwen dan terdapatnya kotoran pa.da 

rbngga hidung dan mulut ( 24 ). 

Penularan dari pedet yang . sakit kepedet yang lain 

dapat terjadi dengan cepat, karena morbiditasnya dapat men 

capai 30 - 75 persen. Mortalitas penyakit 

- ini 60 persen atau .lebih ( 4,18 ). 

Coli bacillosis 
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BAB IV 

D I A G N 0 S A 

Secara garis besar diagnosa Colibacillosis pada 

pedet berdasarkan pada gejala klinis, perubahan -perubahan 

patologis anatomis dan pemeriksaan laboratoris. 

A. GEJALA KLINIS 

Secara klinis ada 3 bentuk Colibacillosis yaitu : 

a. Colisepticaemia 

Menyerang pedet yang berumur 4 - 5 hari. Pad a 

Colisepticaemia akut, dapat menyebabkan kematian 

mendadak. Pedet yang kelihatan normal tiba -tiba 

berada da.lam keada.an shock, yang disertai dengan 

moncong dan kaki .menj'adi dingin serta denyut jan

tung lemah dan frekwen. Pedet penderita dapat mati 

tanpa atau sedikit sekali menunjukkan di are dan 

temperatur tubuhnya rendah. Pada Colisepticaemia 

yang kronis dapat menyebabkan pleuritis :fibrinosa, 

peritonitis, pneumonia, artritis dan mening].tis 

( 4,15,18' 25 ) • 

b. Enteric toxaemia Colibacillosis 

Terjadi pada pedet yang berumur hingga 2 minggu 

dan dapat juga terjadi pada yang berumur 1 bulan. 

Pada keadaan ini pedet kadang-kadang tidak me

ngalami diare ( 4,18,25 ). 

14 
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c. Enteric Colibacillosis 

Terjadi pada pe det hingga umur 3 minggu dan me

rupakan suatu bentuk infeksi yang paling umum. Pe

det yang menderita menunjukkan 

- kelemahan 

- ekstremitas yang dingin 

faeceR cair yang hijau kekuningan sampai coklat 

muda dan berbau busuk 

kebengkakan dan rasa nyeri pada umbilicus 

- kulit tidak ela.stis 

- bulu berdiri 

- mata cekung 

- berjalan sempoyongan 

- mere jan aki bat sa,ki t . perut 

- bagian perineum kotor oleh faeces 

( 4,15,18,25 ). 

B • PERUBAHAN PAT 0 JJOG IS AN AT OM! S 

Pada pedet yang mati .karena Colisepticaemia dalam 

waktu 72 jam setelah lahir biasanya tidak · ·memperlihatkan 

perubahan yang menyolok setelah diseksi. Bahkan didalam 

saluran pencernaan tidak terdapat apa-apa karena. tidak 

dapat minum atau tidak mampu menahan susu didalam saluran 

pencernaan akibat hiperperistaltik ( 15,18 ). Pada kasus 

yang berat terdapat hemoragia pada lapisan sub-serosa 

dan sub-mukosa usus halus ( 4 ). Tanda-tanda dehidrasi te~ 

bukti dengan adanya turgor yang jelek. Pada sendi -sendi 
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juga terdapat C8.irrm y~mg berlebihan ( 4,15, 24,25 ) • Pada 

dasar otak dapat di t emukan daerah-d 3.erah yang 

( 4,18,24,25 ). Terlihat pula berbagai tingkat 

superfisial pada usus dan lambung ( 4 ). Bagian 

fibrinosa 

peradangan 

terakhd.~, 

dari mukosa rektum biasanya berlipat-lipat memanj ang aki

bat terhisapnya udara waktu merejan. Adanya mukosa rektum 

yang berlipat-lipat ini sering dikelirukan dengan perubah-

an-perubahan akibat koksidiosis. ~erlihat juga pneumonia 

y8ng hebat dengan atau tanpa pleuritis supuratif atau fi

brinosa ( 15 ). Perubahan mikroskopis terlihat pada hati 

dan ginjal, tetapi perubahan-perubahan tersebut tidak mem

punyai nilai diagnostik yang kuat, kecuali bila sudah ter-

bukti bebas dari leptospirosis. Ditemukannya Escherichia 

coli dari limpa, ginjal, darah jant':ffig dan cairan cerebro

spinalis dapat memperkuat diagnosa penyaki t ini ( 4, 15,25) ·• 

C. PEM~RIKSAAN LABORNrORIS 

Bahan pemerilcsaan dapat berupa : faeces, darah dan 

air susu. Pemeriksaan laboratoris dilakukan secara : 

1. pemeriksaan mikroskopis 

2. p.upukan 

3. serologis 

4. hewan percobaan 

Ad.l. Pemeriksaan mikroskopis 

Pemeriksaan mikroskopis dilakuk~ dengan pewarnaan 
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17' 

Me thy len Blue dan Gram. Dengan tujuan untuk me-

nentukan perbenihan. 

Pupukan 

Pada pemupukan, setelah kuman ditanam kemudian di-

inkubasikan selama 18 - 24 jam dengan temperatwr 

35°0 - 37°0. 

Pada pemupukan ·plat dapat dipelajari sifat - sifat 

ko1oni Escherichia c·o1i yai tu : 

Pada E.M.B. agar, koloni kuman terlihat berwarna 

kehijau-hijauan meta1ik. Pusat koloni berwarna ge

lap hitam. Diameter koloni antara 2 - 3 mm. 

Pada Endo agar, lcoloni kuman terlihat berwarna me-

rah tua, sebagai ~ertanda bahwa kuman ini meragi-

kan. 1aktosa. 

Pada Mac Conkey.- agar, koloni kuman ukurann.ya · be-

sar, terlihat berwarna merah muda eerta dike-

lilingi oleh daerah yang keruh ( 1,3,21, 27 ). 

Ad. 3. Serologis 

Secara serologis eukar d'ilaksanakan untuk menetap-

kan Escherichia coli karena ada · fa~or - faktor 

yang dapat menghambat .proses aglutinasi. 

Ad • 4 • He wan perc o baan' · 

Hewan percobaan dapat juga digunakan untuk diag-

nosa Escherichia coli tetapi jarang dilakukan. 
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BAB V 

DIAGNOSA BANDING 

Beberapa penyakit pada pede t yang 

diare ada y"ang mirip dengan Colibacillosis. 

penyakit tersebut disebabkan oleh : 

1. Bakteri 

- Clostridium perfringens tipe B dan C 

menunjukkan 

Penyakit-

gejala : enterotoksaemia hebat dan kematian ter

jadi dengan cepat. 

- Proteus spp, Pseudomonas ~PP 

gejala : diare kronis sampai sub akut. 

2. Fungi 

- Candida spp 

gejala : diare kronis. 

3. Helminth 

- Ostertagias.is 

gejala : diare akut sampai kronis dan dehidrasi. 

4. Protozoa 

- Eimeria spp 

gejala : diare, tenesmus dan gejala-gejala sya

raf. 

- Cryptosporidium spp 

g(3jala : diare. 

Penyakit-penyakit tersebut diatas dapat dibedakan dari 

Colibacillosis pada pedet dengan pemeriksaan: 
• 

laborat .oris 

terhadap faeces ( 4 ). 

18 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

DISERTASI COLIBACILLOSIS PADA PEDET TJANDRA SUSILOWATI TANADI



• 

19 

5. Pemberian makan an yang berlebihan 

- Pedet y ru1g diberi susu berl ebi han 

gejala : diare tetapi tidak terlalu hebat, fae

ces berwarna kuning pucat dan dalam jumlah yang 

banyak. 

Penyaki t ini dapat di bedakan dari Coli bacillosis pada pe -

det secara diagnosa klinis ( 4 ). 
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BAB· VI 

PENCEGAHAN DAN PENGOBATAN 

A. PENCECi-AHAN 

Pencegahan dan pengawasan terha.dap Coli.bacillosis 

didasarkan atas 3 hal panting seperti : 
. . . 

- Perawatan foetus selama masih dalrun lcandungan sehingga 

apabila lahir sudah sempurna. 

Ingesti dan absorbsi kolostrum ym1g cukup · mengandung 

immunoglobulin oleh pedet secara cepat setelah lahir. 

Mengetahui tentang patogenesa dari infeksi yang memegang 

peranan penting dari dinre .neonathl pedet ( 25 ) • 

Penc.egahan yang effektif dimulai dari : pemberian 

vitamin A pada induk sa pi yang mengnndung, dengan dosis 

3 juta i.u. secara intra muskuler, 7 - 14 hari sebeluin me-

lahirkan a tau dapat pula di beri makanan yang mengandung 

50.000 i .u. a.tau lebih vitamin A setiap hari se l ama 10-

15 ha.ri se be ~urn me lahirkan ( 15, 18, ?5 ) • Kemudien 

jutkan deng::m perawatan pedetnya segera sesudah 

yaitu : 

dilen-

lahir 

- Menempatkannya dalam lingkungan yang bersih dan kering. 

- Perawatan pusa~ dengan tinctura jodii. 

- Pemberian kolostrum dalam jumlah yang cukup. 

- Menggunakan alat-alat yang. bersih untuk pedet. 

- Membcrikan rumput-rumputan hijau tetapi tidak terlalu 

bersifat laxant ( 17,18,20,25 ). 

Menurut berbagai percobaan kolostrum harus diperi-

20 
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kan s el ama f ase penyerapan. Sec a ra kwanti tat if pedet se·-

ha.rusnya menerima 3 pints ( 1 pint = 0, 568. liter ) pad a 

wa ktu di beri minum pertama ka1i. Pe det didoron g untuk me

nyusu induknya da1am waktu 1 jam a t au segera eesudah la-

hir. Ap~.bi1a pedet tid ak dapat menyusu, kolost rum ha:rus 

diberi.kan sec ara paksa. Ko1ostrum s ebaiknya berasal dari 

pe~err-l han -pertaina karen a pada. sae1 t i tu banyak mengandung 

immun \)globulin. Ko1o.s trum yaug ters isa seba.iknya dis impan 

untulc di berikan "[ln.da wakt~ memberi minum berikut nya. Meeski 

'pun pemberian ko1ostrum telah rnele wnti fase penyera pan 

d 2:pat juga memberi ka.n keuntungan lca.rena kegi.a tan l okal 

da l 2...m usus. Pemberian kolostrum ha rus teratur dan da1am 

jumlah yan e; cukup s e lame. 4 - 5 har i sesudah lah i r. Sebaik

nya pad a setiF.t.p ke 1ahiran se 1n)u d i awas i dan dapat dipas-

tikan bahwa anak sfl:p i .tersebut suclah menyusu sampai 

kenyang ( 15, 17,20 ). 

Menurut Uda ll, pro gr am pemberian minum yan g sistel

matik disert a.i dengan corong hidung atau ·brangus da pat dt-

gunakan pada pedet yang ce~derung memakan ben da - bend:a 

asing, nafsu ma.kan yang abnorma l dan ke 1aparan ( 15 ) • 

Pemberian bacterin y a i:tu hasil metabolisme kuman 

at au kuman yang mati dapat digunakan untuk mencegah Coli-

ba.cillosis pada pedet karena anti s erum yang dihasi1kan 

oleh pemberian bacterin tersebut merupakan tera pi 

effektif ( 3,4 , 2 3 ). 

Anti b i oti ka da.pa t jugn. digunakan untuk 

yang 

tindakF.tn 

pencega han. Campuran antibiotika. d a 1am ransum dan makanru1 
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mengr~n.dung chl ortetracycline a tau 

oxytetrReycline <'lcm vit nmin B-12 s t.:unpai mereka berumur 

3 - 4 bulan. Setiap anak sapi memerlukan 250 mg chlor-

tet racycline atau oxytetracycline se tiap hari • . Pada wabah 

CoJibacillosis yang fatal pemberian antibiotika kurang 

effektif kare11a cenderung menimbulkan strain-strain bak-

teri yrrn.g resist an ( 7, 15, 24,25 ) • 

JJangkah- lnngkah yang haru fl diP.mbil apabila meng

hadapi keadaan dimana timbul wabah die.re profus, dehidrasi 

cl::m kematian-kematian dalam beberRpa hari pada 

ialah : 

pedet 

a. Semua hewan yang ter\{ena penyakit harus diperilcsa, 

diisol asikan ·dan dioba.ti secepat mun.p.;kin dengan 

ca iran secara per-oral atau par-enteral. 

b. Obat-obat entibioti~a dapat diberiknn secara per

ora l rnaupun par-enteral untuk mengobati Colibacil-

losis baik yang bersifat enteric mau.pun yeng 

septicaemia. Bila pedet yang terken8. nuatu saat 

jumlalmya bany~k s~hingga tidak ada l<esempatan 

untuk memeriksa sec·a:t'a klinis ata.u laboratoris, 

yang menderi ta septic_p,emia maupun yang tidak, oleh 

karena itu diobati seluruhnya. Pengobatan harus di 

la1rukan se lam t1. 3 hari berturut-turut. 

c. Setiap f aktor-faktor epidemiologis yang dapat ter

lihat harus diperiksa kemungkinan pengarulmya ter-

hadap wabah. Faktor-faktor tersebut bias any a 

ialah : makanan, asal dari pedet, terlalu padat 
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daJ.nm l:c.m rl :mr:,, perubahan iklim, berbap:ai mac am 

stres, baru s a j a di.masukkan ked almri su a u kelompok, 

ketidak mampuan mencernaken kolostrurn d an kelahiran 

yAng bersrunaan dalam jumlah yang besar. 

d. Contoh f2.eces 30 - 50 gram harus dikumpulkan dari 

pedet y[·Jng menderi ta serta menunjukkan tAnda -tanda 

diare permula~m · dan juga dari pedet normal, dibawa 

J<:elaboratorium untuk isolasi dan penentuan sifat-

sifat enterotoksigenik dari Escherichia coli. Con-

toh darah dari pedet yang te~kena penyakit dan yang 

normal serta contoh lcolostrwn apabila ada sangat 

berguna untuk pemt~riksaan immunoglobulin. Pedet 

yang sekn.rnt atau hampir mati cepat dibunuh lalu 

diautopsi. 

e. Sapi bunting y~g diduga akan melahirkc:m dalam wak-

tu de kat dari saat terjadinya wabah, di pindahlcan lee 
' . -

tempat lain • Pada peten1al<rm sa pi perah indu1c di-

pind~l<:;m kekandang lain, sedangkan pada sapi po-

tong · dipindah1<an kepadang. gembalaan lain. 

( 4 ) 

B. PENGOBNrAN 

Pengo bat an terutama di tuju1c:m untuk menaa t asi ke-

tidllk se imbangan as am basa, dehidrasi dan infeksi . Pad a 

permulaan penyaki t dimana dehidr:-wi dan asisosis be lurn te.r 

j a a.i, seba iknya lekas diberikan antibiotika. Apabila sudah 
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terj .CJ.di dehidraai :val). g be rat, malca dibutuhkan penambahan 

da r ah dan cairan elekt r <)li t. Untuk pengo ba t an l.nf e ks iny a 

d a11at digunakan berbagai macam anti biotika dan da~at pula 
. 

dikombinasikan dengan vitamin-vitamin ( 4,15,18,25 ). · 

Antibiotika yang dapat digunakan untuk mengobat~ 

Co l ibacillosis antara l a in : 

1. Neomycin Sulfate, . dengan 'dosis 11 mg per Kg bel'at 

badan, sec are: intra muskuler a tau per'":'or· .1, 2 kali 

sehari. 

2. Oxytetracycline_, dengan do sis. 33 - . 110 mg per Kg 

bera.t · bad an · secara -per-oral ner hari. · A tau 8 mg pe..r 

Kg berat badan secara intrA. vena atau intra nrus-

kuler, per hnri. 

3. Chloramphenicol, d~ngan dosis 22 mg per Kg berat 

ba d:m secara intra vena at au intre muskuler, ber-

ulang-ulang set iap 8 jam. 

4. Am-picillin, dengon do ~iis 30 - 60 mg per Kg . berat 

badan ' secara per-oral, per hari. Atau 10 - 20 mg 

per Kg berat badan secara · intra VEma at au 

muskuier, per h nri. 

( 18,25 ·) 

intra 

Pada pedet yan ~ menderita Colibacillosis yang me-

nunjukkan dehidrasi,. di berikan penambahan darah dan c a iran 

antara lain : 

1. ·.r ransfusi darah sebanyak 500 cc yang berasal 

darah induk. 
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2. NaCl fisiolo gis ditambah Dekstrosa 5 persen dalam 

jumlah 200 cc at·~u lebih secara intra vena . 

3. Elektrolit Solution ( Dalton 1967 atau C~lf Scour 

powder. ). 5,7 gram powder untuk 1000 m1 air dengan 

mena.mbahkan 50 gram glukosa. Powder terdiri dari . . 
R/ Sodium Chloride 117 gram 

Potassium Chloride 130 gram 

Sodium Bic:lrbonat 168 gram 

Potassium Phosphat 135 gram 

Dianjurkan untuk minum 2 pints Elektrolit Solution 

· yang he..ngat denr;r:m car a diminumkan a tau mengguna-

kan stomach tube. 

( 4,18,25 ) 

4. Sebnnyak 300 s ampai 1000 ml Me Sherry & Grinyer's 

Solution disuntikkan secara. sub kutan pada · tubuh 

dan diulang dengan j ar ak waktu 4 sampai 24 j am. 

R/ Sodium Chloride 5,5 

Calcium Chlo'ride " 0 ,3 

Magnesium Chloride 0,3 

Sodium Acetate 5,0 

Potassium Acetate 1,0 

Sodium Citrate 0,8 

Bahan-bahan diatas dalam gram per liter ( 15 ). 

5. Dr. F.H.Fox dari Cornell University menggunakan 

formula sebagai berikut : 2 tablet Su1fatha1idine 

digerus sampai hRlus, seberat 120 gram ; ditambah 
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1 - 2 oz u.Lr hAn gat ; di t amboh 0, 5 oz aromatic· 

c::piri tus nmmon i i . emu :=my a dikocok dengan baik sam.-

pai Su1fatha.1idine 1arut dan kemudian di t arn bah Co

liftum ( Syracuse Pharma ca l Co ), 4 oz ; ditambah 

Sodium Bicarbonat 1 - 4 oz ; ditambah 2 - 3 butir 

telur ; ditarnbah air hangat secukupnya sampai jum- · 

lah selu~1hnya 1,5 - 2,5 quarts. Semuanya di campur 

dan beri kan 1 · dos is me l a1ui corong yang digunakan 

d<.?ngan stomach tube ·· Hasilnya lebih baik apabila di 

berikan bersama dengan 1 ge1as ( 1 pint ) darah ci-

trat a tau larutan elekteroli t. Pedet yang diobati 

di-puStsC~.kan selama 12 jam berikutnya ( 15 ) • 

Berhasil tidaknya pengobatan srmgat ditentukan oleh 

kondisi pedet, musim dan lceadaan peternakan. 

Ke gagalan pengoba.tan ·da pat terjadi, yang 

kan oleh : 

disebab-

a. Kegagalan ·mem-perbaiki asidosis dan dehidrasi. 

b. Kegagalan memperbaiki fungsi ginjal dan perkembang-

an hiperk.o.lemia. 

c·. Strain Escherichia coli. yang kebal terha.da p 

obatan .• 

obat-

d. Enteric ko1onisasi dari Pseudomonas, Proteus, Yeast 

dan Fungi yang menyebabkan diare kronis karena pem-

berian antibiotika per-oral dalam janglca waktu yang 

lama. 

e. Penyakit-penyakit virus seperti IBR-IPV pada salur

an pencernann tidak menunjukkan reaks i pada terapi 
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d i E.re yan g bia s a . 

f. Karena penggun nan penggant i susu yang berisi bah~ 

bahan yang dapat meyebabkan . indigesti pada pedet 

dibawah umur 3 minggu. 

g. Karena adanya. meningitis, ~olyarthritis, omphalo~ 

phlebitis dan enophthalmitis. 

( 4,25 ) 

·' 
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BAB VII 

R I N G K A S A N 

Coli bacillosis pada pedet merupa.ken sua:t;u . . enyaki t 

yang kompleks. Berbagai faktor seperti virus, umur· hewan, 

makanan, koncH."ri hewan, l<:e a da an line;kungan, popul asi hewari 

mempunya i perenan ·penting da lam kejadian Coli ba.cillosis 

( 2, 4,15, 19 ) • Karena ba.kteri utama yang diisolir dari pe-

det yang menderi ta Coli beci.llosis ini adalah Esch.erichi a 

coli dfm pen.cegahan perkembeng biaka.n baktert ini dapat 

mencegah terj ndinya. penyaki t, ·maka umumnya dipercaya bahwa. · 

penyebab utama penytl.kit ini Rdalah Escherichia coli .( 10,-

15 ) • 

Infeksi kunwn Escherichia coli da pat masuk melalui 

sa luran pencernaan, Sf.l.luran pernaf!:'l.san · dan ka.dF.Ing - 'kadang 

me lalui pusar ( 25 ) • Penularan dari pedet yAn{", saki t ke

pedet yr:.ng lain dapat terjadi dengan cepat karena morbidi

t ~ snya da-pa.t mencap<d 30 - 75 persen. Mortali tas penyei.ki t 

. Coli b?cillos;Ls ini 60 perr,en a tau lebih ( 4,18 ) • 

Diagnosa .. Coli bacillosis pada . pedet secara garis 

besa.r berd~.sarkan pada ge ja.la .klinis, perubahan -perubahan 

patologis anatomis dan pemeriksaan le.borator~s. · Gejale. 

klinis dari Colibacillosis ada 3 bentuk yaitu : Colisepti

caemia, Enteric toxaemia Colib~cillosis dan Enteric Coli-

bacillosis ( 4,15,18,25 ). Perubahan-perubahan pat alogia 

ana tomis pada pedet yang mati karena Coliseptica emia. akut 

tidak memperlihatkan -perubahan yang menyolok { 14,18 ) • 

Pada kasus ycmg berat terda-pat hemora.gia pad a 
28 

lapis an 
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sub-serosa d1:m sub-mukosa usus ha.lus ( 4 ) • Pada semdi-

sendi terdapat cair an be:rle bihan ( 4, 15, 24, 25 ) • Bagian 

terakhir dari muko sa re ktum biasanya ber1ipat -1:L pa t me -

manjang ( 15 ). Perubahru1 mikroskopis terlihat ·pada hati 

dan ginjal tetapi perubahan tersebut tidak mempunyai nilai 

diagnosti1c yang ktiat. Diketemukannya Escherichia c oli dari 

limpa, ginjal, darah jr-:..ntung, cairen cerebrospinalis dapat 

mernperkuat diagnosa. penyaki t ini ( 4, 15, 25 ) • Untuk pe-

meriksaan la.boratoris dapat dilalrukan secara pemeriksaa.n 

mikros lcopis, pupukan, E~erologis dan hewan percobaan. 

Bebera-pa p_~nye.ki t padr-t pedet yang menunjukkan 

diare ada yang mirip dengan· Coli bacillosis. Penyaki t-

penyt:J.ki t terse but diseba bkan oleh bakteri ( Clostridium 

perfringens tipe B dan C, Proteus spp, Pseudomonas spp ); 

f ungi ( Candida s pp ) ; helminth ( Ostertagiasis ) pro-

tozoa ( Eimeria spp, Cryptosporidium spp ) ; serta pem-

berian malcanan ( susu ) yang -berlebihan ( 4 ) • 

· Pencegahan merupakan hal yr.mg le.bih penting . dari 

pada pengo~atan . Akan tet api seanda inya pedet sudah me

nunjukkan geje.la-gejala mende·ri ta Coli bacillosis maka lei ta 

harus juga memberikan pengobatan. Pengobatan terutama di

tujuk:::m untuk inengata.si ketidak seimb8Ilgan asa.m basa, de

hidrasi dRn · infeksi. 
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A'YPEHDIX I. Cnra pewarna.An untuk pemeriksa.an mikroskopis 

1. Pewarnaan Methylen Blue 

Cara : - Buat preparat ulas, fiksasi diatas api. 

- Warnai denean Me thy len Blue se lama 5 meni t. 

- Cuci dengan air kran sampai bersih. 

- J<eringkan d f! ngrm. kertas saring. 

- Periksa dib~wah mikroskop. 

2. Pewarnaan Gram 

Cara : - Buat preparat ulas, f .i.l<sasi diata.s a pi . 

- Warnai dengan Carbol Gentian Violet 2 menit. 

- BuBng, kemudian · tete s i Lugo l l meni t. 

- Cuci dengan .alkohol ace ton . 

- Cuci dengan ai~ kran. 

- Warnai dengan Safranin 2 persen, 2 mcnit . 

- Cue i dengan air k:ran. 

Keringl<an dengan kertas sarin{_!;. 

- . Periksa di bawah . miittro.sl<:op. 

30 
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APPENDIX II. Medi e. spenifik untuk Escherichia coli 

1. Eosin Methylen Blue Agar 

Bahan Pepton dari daging 

Lactose· 

di-Potassium hydrogen phosphate 

Eosin Yellowish 

Methylen blue 

Agar-agar 

Bahan-bahan diatas dalam -gram per liter. 

Cara membuat : 

10,0 

10 ,0 

2,0 

0,4 

0,067 

13,5 

La rutk8n 36 gram powder keda.lrun 1 liter aquadest dan di

amk:m sampai 15 meni t ·. Kemudi Hn clidihkan sampai l arut sem-
. 0 

purna . Sterilkr:n dalam autoclave 121 C, 15 mcn i t. Apabila 

terjadi pertumbuhan Candide. albicans, dingin l-·.nn media ini 

s ~nnpr:l i 60 °C kemudian tambahkan 100 mg Chlortet r a cyc l ine hi£ 

drochloride dH.n aduk sampa.i homogen. Media i ni berwarna 

biru. Se be lUIJl d i tanruni, tunggu s Rmpa i pertnuka.an media. ke -

+ ring. Media yang_ dapat dip~kai d~ngan PH .7,0- 0,2 dan 

t t 37.oc. empere ur 

( l ) . . 
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? • t:ncl o ~3 A.gar 

Bahan : Elcstra k dag ing 

Pepton dari c a sein 

Fuchsin basic · 

di-Pot a ssium hydrogen phosphate 

Sodium chloride 

Sodium sulfite 

Agar-agar . 

Baha.n -h8.han diat a s dalam gram per liter. 

Carr1 membunt : 

3,0 

5,0 

10,0 

0,25 

2,0 

3,0 

1,5 

12,0 

32 

T,~rutl{an 37 gram powder. l'ednlam l l iter aquadest Cion di-

amkm1 s ~!m1J <'l.i 15 meni t. Kemudian didihkan sarnpai la:rut sam

puma. Sterilkan dalam autoclave 1 21°C, 15 menit. Apabila 

sete 1ah c1 idingink8n me.dia me·mperlihatkan warna · merah yang 

kuat, y ::m g dapa t · merusa.k pen j laian, tambahlcan sedik i t te-

tesan Sodium sulfite solution dt'm didihkan sampai wa rna me 

rah hilnne; • . I,alu tueng kedalr:.m plat tet a pi jAngan terlalu 

+ pana n. Media yang dipake.i d er1 gan .PH 7,5 - O,l .dan tempe-

ratur 37°C. 

( 1 ) • 
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3. Mac Conkey Agar 

Bahan . Pept on da r i casein 17,0 . 
. Pepton dari daging 3,0 

Lactose 10,0 

Bi l e Sa lts mixture 1,5 

Sodium chlo;ride 5,0 

Neutral red . 0,03 

Crystal violet 0,001 

Agar-agar 13,5' 

Bahan-bahan diatas dalam gr am pe r liter. 

Cara me mbuat : 

Larut1m.n 50 gram powder kedalam 1 lite r aquadest dan di-

amlcan sampa i 15· meni t ·. 'Kemudtan did ihkan sampa i larut sem

purna . Sterilkru1 da lam autoc lnve l21°C, 15 menit . Sebe1um 

di tanarni, tunggu sarn pai perrnukaan media· kering. Media yang 

+ 0 · dipaka i dengan PH 7,1 0,1 dan t empe r a tur 37 C. 

( 1 ) • 
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APP8NDI~ III. Susunrun dari susu pengganti 

Bahan 

Sumbcr 

Skim milk 50 

Tepung kedel::ti 25 

·.repung beras merah 7 

'P.epung jagunG 7 

·r eptin g f:ru1dum 7 

·repung tapioka 4 

·repung tulane 1 per sen 

Gar am 1 persen 

Minyak ikan · secuku-pnya. 

Peneli tian padn. pedet FH jan tall umur 3 min(Sgu de

ngan liasil per-twnbuhan lebih cepat ( I.P.B. ). 
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